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Telah dilakukan penelitian tentang analisis citra untuk identifikasi jenis penyakit kulit. 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh program analisis citra yang mampu 
mengidentifikasi jenis penyakit kulit menggunakan GUI (Graphical User Interface). 
Program ini dibuat di MATLAB. Metode analisis yang digunakan adalah segmentasi warna 
RGB. Jumlah sampel yaitu 29 sampel terdiri dari 10 citra cacar air, 10 citra dermatitis dan 9 
citra kusta. Teknik pengambilan sampel yaitu mengambil gambar pada bagian kulit yang 
tidak normal. Hasil pengujian program menunjukkan 9 citra teridentifikasi cacar air, 8 citra 
teridentifikasi dermatitis dan 8 citra teridentifikasi kusta. Akurasi program terhadap 10 citra 
cacar air, 10 citra dermatitis dan 9 citra kusta masing-masing adalah 90%, 80% dan 89%. 
 




A research about image analysis has been conducted to identify the type of skin diseases. 
The purpose of this research is to obtain a GUI (Graphical User Interface)-based image 
analysis program that is able to identify the type of skin disease. The program is made in 
MATLAB. The analytical method used is the RGB color segmentation. The are 29 samples 
consisting of 10 images of chicken pox, 10 images of dermatitis and 9 images of leprosy. 
The sampling technique is to take pictures on the abnormal skin. The results of testing 
program showed that 9 images identified as chicken pox, 8 images identified as dermatitis 
and 8 images identified as leprosy.  The accuracy of the program for 10 images of chicken 
pox, 10 images of dermatitis and 9 images of leprosy is respectively 90%, 80% and 89%. 
Keywords: Chicken Pox, Dermatitis, Leprosy, Color Segmentation 
 
1. PENDAHULUAN  
 Penyakit kulit masih merupakan 
masalah kesehatan masyarakat, terutama di 
negara berkembang seperti Indonesia. 
Menurut Direktur Jenderal Pelayanan Medik 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
tahun 2013 penyakit kulit dan jaringan 
subkutan berdasarkan prevalensi 10 penyakit 
terbanyak pada masyarakat Indonesia 
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menduduki peringkat ketiga, setelah infeksi 
saluran napas dan diare.
[1]
  
 Penyakit kulit adalah penyakit yang 
tidak dapat disembunyikan dan tidak 
mengenal usia. Kondisi geografis Indonesia 
yang merupakan daerah tropis dengan suhu 
dan kelembaban yang tinggi juga 
memudahkan tumbuh dan berkembangnya 
jamur, bakteri, dan virus sehingga 
menyebabkan penyakit kulit yang bervariasi. 
 Untuk membedakan gangguan pada 
kulit manusia maka dengan menganalisis 
citra atau gambar foto menggunakan 
MATLAB akan dikembangkan suatu teknik 
pengidentifikasian jenis penyakit kulit 
berbasis program yang akan bermanfaat 
khususnya dibidang medis. Masukan untuk 
program yang digunakan adalah citra kulit 
berpenyakit.  
 Metode yang akan digunakan adalah 
segmentasi warna seperti pada penelitian 
Kurniawan et al, 2011 dengan 
memperhatikan kondisi pencahayaan dan 
jarak objek ke kamera untuk mendapatkan 
hasil citra yang baik agar mempermudah 
proses pelacakan dan identifikasi.
[2] 
2. LANDASAN TEORI 
2.1  Penyakit Kulit  
 Kulit memiliki peranan yang sangat 
penting, tidak hanya untuk penampilan tapi 
juga untuk membantu dalam mengatur suhu 
tubuh normal. Salah satu kondisi kulit yang 
sulit untuk diperkirakan adalah ketika kulit 




2.1.1  Cacar Air 
 Penyakit cacar air merupakan penyakit 
infeksi akut primer yang disebabkan virus 
varisela-zoster yang dapat menyerang kulit 
dan selaput lendir.
[4]
 Penyakit cacar air ini 
sangat menular. Virus varisela-zoster dapat 
menyerang orang dengan segala usia, jenis 
kelamin, dan ras. 
 
 
Gambar 2.1  Citra Kulit Cacar Air
[4] 
2.1.1 Dermatitis 
 Dermatitis adalah kondisi dimana kulit 
mengalami peradangan. Peradangan ini dapat 
dilihat dengan adanya ruam, kulit memerah 




Gambar 2.2 Citra Kulit Dermatitis
[6] 
2.1.2 Kusta  
 Penyakit kusta adalah penyakit kronik 
yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 
leprae yang terjadi pada kulit dan saraf tepi. 
Manifestasi klinis dari penyakit ini sangat 
bervariasi dengan spektrum yang berada 
diantara dua bentuk klinis yaitu lepromatosa 
dan tuberkuloid.  
 
Gambar 2.3 Citra Kulit Kusta
[7] 
2.2  Segmentasi Warna Citra 
Segmentasi warna citra adalah 
sebuah cara untuk mengekstrak warna pada 
gambar dan merepresentasikan informasi dari 
sebuah gambar ke grup piksel yang 
mempunyai kesamaan, membagi sebuah citra 
ke beberapa bagian yang bernilai atau 
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kumpulan  piksel-piksel yang berhubungan 
dengan sebuah aplikasi tertentu. 
[8][9] 
Warna yang dideskripsikan dengan 
RGB adalah pemetaan yang mengacu pada 
panjang gelombang dari RGB. Masing-
masing R, G dan B didiskritkan dalam skala 
256 sehingga RGB akan memiliki indeks 
antara 0 sampai 255. 
[9]  
2.3 Ukuran Pemusatan Data 
 Ukuran pemusatan data yang sering 
digunakan adalah mean, median dan modus. 
Untuk menyelidiki sejumlah data kuantitatif, 
kita dapat mendefinisikan suatu ukuran 
numerik yang menjelaskan ciri-ciri data yang 
penting. 
 Rata-rata (mean) pada suatu citra 













                          
(2.1) 
Dimana: 
x   = Rata- rata 
n  = Jumlah seluruh piksel di dalam           
        citra 
ix = Piksel ke-i 
 Simpangan baku atau standar deviasi 

















    
 (2.2) 
3.  METODOLOGI  PENELITIAN 
  Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November 2015 – Maret 2016 di Rumah 
Sakit Kulit Dr.Tadjuddin Chalid Makassar. 
Data yang dikumpulkan berasal dari pasien 
Rumah Sakit Kulit Tadjuddin Chaliq. Citra 
kulit berpenyakit (Cacar Air, Dermatitis dan 
Kusta) digunakan sebagai data latih data uji 
setelah dilakukan cropping. Kemudian 
dilakukan perancangan program dengan 
melakukan perancangan basis data 5 citra 
latih masing-masing jenis penyakit kulit 
dengan mengekstraksi ciri citra dengan 
metode segmentasi warna RGB serta 
menghitung rata-rata dan standar deviasi pada 
matriks elemen RGB pada citra tersebut. 
 Selanjutnya perancangan tampilan 
pengujian yang dibuat di GUI pada 
MATLAB, setelah itu dilakukan perancangan 
program proses pengujian masing-masing 
jenis penyakit kulit. Pada proses pengujian, 
selanjutnya menghitung presentase 
kecocokan/ akurasi antara data klinis dari 
dokter dengan hasil pengujian dari program 
yang telah dibuat. 
Akurasi =
Jumlah  citra  yang  cocok
Jumlah  keseluruhan  citra
x 100%      (3.1) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil  
Tampilan program didesain di GUI 
pada MATLAB sesuai perancangan yang 
telah dibuat. Tampilan ini akan memudahkan 
pengguna untuk melakukan pengujian 
terhadap program yang dibuat. Berikut adalah 
gambar tampilan program: 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Program  
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4.2   Hasil Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan setelah 
perancangan basis data dan tampilan selesai. 
Pengujian program ini akan mengidentifikasi 
jenis penyakit kulit yang terdiri atas cacar air, 
dermatitis dan kusta. 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Program  

























2 C2L √ √ CacarAir 1 
3 C3L √ √ CacarAir 1 
4 C4L √ √ Cacar Air 1 
5 C5L √ √ Cacar Air 1 
6 C1U - √ Cacar Air 1 
7 C2U  √ Cacar Air 1 
8 C3U  √ Cacar Air 1 
9 C4U  √ Cacar Air 1 




Jumlah  9  
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari hasil 
pengujian program terhadap 10 citra cacar air 
memiliki akurasi 90%. 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Program  
















1 D1L √ √ Dermatitis 1 
80% 
 
2 D2L √ √ Dermatitis 1 
3 D3L √ √ Dermatitis 1 
4 D4L √ √ Dermatitis 1 
5 D5L √ √ Dermatitis 1 
6 D1U  √ Dermatitis 1 




8 D3U  √ Dermatitis 1 




10 D5U  √ Dermatitis 1 
Jumlah 8  
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari hasil 
pengujian program terhadap 10 citra 
dermatitis memiliki akurasi 80%. 
Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Program  
















1 K1L √ √ Kusta 1 
89% 
2 K2L √ √ Kusta 1 
3 K3L √ √ Kusta 1 
4 K4L √ √ Kusta 1 
5 K5L √ √ Kusta 1 
6 K1U  √ Kusta 1 
7 K2U  √ Kusta 1 
8 K3U  √ Kusta 1 




Jumlah  8  
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari hasil 
pengujian program terhadap 9 citra kusta 
memiliki akurasi 89%. 
4.2  Pembahasan 
 Pada citra dengan kode C5U berdasarkan 
hasil pengujian program menyatakan bahwa 
citra tersebut tidak teridentifikasi dengan 
kesamaan piksel cacar air yaitu 15% dan 
tidak memenuhi standar persentase yang 
ditetapkan untuk cacar air yaitu ≥ 43%. 
Kegagalan program untuk menganalisis 
gambar tersebut disebabkan karena intensitas 
cahaya yang tinggi atau kurang tepatnya 
teknik pengambilan gambar yang tidak 
memperhatikan posisi pengambilan gambar 
dengan arah cahaya. 
 
Gambar 4.2  Citra Kode C5U 
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Pada citra dengan kode D2U dan D4U 
berdasarkan hasil pengujian program 
menyatakan bahwa citra tersebut tidak 
teridentifikasi dengan kesamaan piksel 
dermatitis masing-masing yaitu 24% dan 
10% dan tidak memenuhi standar persentase 
yang ditetapkan untuk dermatitis yaitu 
≥ 37%.  
 
(a)                    (b) 
Gambar 4.3  (a)  Citra Kode D2U, (b) Citra 
Kode D4U 
Kegagalan program untuk menganalisis 
gambar tersebut disebabkan karena adanya 
pantulan cahaya dari kamera saat 
pengambilan gambar dengan cahaya lampu 
ruangan. Hal ini mempengaruhi citra yang 
dihasilkan dengan intensitas cahaya yang 
dominan pada titik-titik tertentu. 
Pada citra dengan kode K4U berdasarkan 
hasil pengujian program menyatakan bahwa 
citra tersebut tidak teridentifikasi dengan 
kesamaan piksel kusta yaitu 26% dan tidak 
memenuhi standar persentase yang ditetapkan 
untuk kusta yaitu ≥ 29%.  
 
Gambar 4.4 Citra Kode K4U 
Kegagalan program untuk menganalisis 
gambar tersebut disebabkan karena pada citra 
tidak dilakukan cropping atau pemfokusan 
pada bagian kulit yang mengalami gangguan 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Jenis penyakit kulit yang diidentifikasi 
oleh program adalah cacar air, dermatitis 
dan kusta. 
2. Akurasi program  hasil pengujian citra 
terhadap 10 citra cacar air, 10 citra 
dermatitis dan 9 citra kusta masing-
masing adalah 90%, 80% dan 89%.  
5.2  Saran 
Adapun saran untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya adalah: 
a. Menambah referensi jenis penyakit 
kulit untuk diidentifikasi. 
b. Menambah jumlah citra uji untuk 
dianalisis kedalam program. 
c. Menggunakan metode identifikasi 
yang lain. 
d. Melakukan pengambilan gambar 
dengan memperhatikan faktor 
pencahayaan. 
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